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ABSTRAK

Anak muda sering dianggap sebagai pihak yang paling rentan terimbas
kepanikan moral. Di antara kasus yang paling sering menimpa adalah budaya pacaran
yang berujung pada hamil diluar nikah. Namun seiring berkembangya zaman,
modernitas di kalangan muslim kelas menengah memberikan ruang untuk
berimprovisasi. Hasilnya, mereka memegang nilai syar’i sebagai pedoman nilai dan
norma. Menikah dan hidup bahagia dalam berumah tangga merupakan impian dan
harapan semua orang, maka tentu bagi sebagian orang proses untuk menuju
pernikahan harus di lalui dengan jalan yang benar sesuai dengan tuntunan agama
Islam. Ada sebagian remaja berkeyakinan bahwa menikah melalui proses fa’aruf
akan mendapatkan keberkahan dan kebahagiaan tersendiri. Seperti praktik ta’aruf
yang ada di Yogyakarta, terdapat salah satu lembaga biro jodoh yang dikenal dengan
nama Lembaga Rumah Ta’arufQu. Penelitian ini berangkat dari keinginan untuk
memberikan keterangan terkait kegiatan yang ada di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta,
diantaranya tentang konsep ta’aruf yang berlangsung disana. Sehubungan dengan
adanya hadis mengenai anjuran tentang menikah dan mengenali pasangan sebelum
melanjutkan pada tahap pernikahan di Rumah Ta’arufQu maka penulis tertarik
melakukan sebuah penelitian living hadis.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti bagaimana praktik ta’aruf® yang
populer di Indonesia serta bagaimana pemaknaan dan penafsiran serta implementasi
hadis-hadis yang menganjurkan ta’aruf di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Penelitian
ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
wawancara (interview) dan observasi serta menggunakan metode analisis data.

Dari hasil penelitian, hadis seputar fa’aruf termanifestasikan dalam kegiatan
kajian yang dilakukan oleh pengasuh di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Hadis tentang
anjuran menikah, melihat pasangan sebelum menikah dan Kriteria-kriteria pasangan
yang layak untuk dinikahi, secara sadar dan tidak sadar telah di teladani dan diyakini
oleh para peserta menjadi bagian yang begitu sakral dalam intisari proses ta’aruf.
Segala bentuk kajian dari mulai proses pranikah, pengumpulan proposal, nazhar,
khitbah hingga akad, dilakukan oleh para peserta secara intens dan istigamah dalam
tiap tahapannya. Hal ini dilihat dari antusias banyaknya para peserta yang hadir ketika
kajian. Metode living hadis dengan menggunakan teori Metcalf menjawab praktik
ta’aruf'yang ada disana. Majelis Rumah Ta’arufQu menempatkan hadis dan beberapa
ayat al-Quran sebagai landasan berdirinya RTQU. Dengan demikian, hadis
berkedudukan sebagai objek, teks dan penghayatan sehari-hari. Maka hadirlah
lembaga Rumah Ta’arufQu untuk mewadahi para remaja yang sudah berkeinginan
untuk menikah melalui cara-cara yang syar’i. Hal ini merupakan upaya untuk
menjalankan sunnah Nabi yaitu menikah melalui jalan yang benar tanpa pacaran.

Kata Kunci : Khitbah, living hadis, nazhar, Proposal, 7a 'aruf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Allf o B s tidak dilambangkan
< B B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ H ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
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J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
Dad D de titik di bawah
Ua
L Ta’ T te titik di bawah
L z7a’ Z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
s Fa’ F Ef
) Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En

Xiii




s Waw w We

o Ha’ H Ha
. Hamzah U Apostrof
¢ Ya Y Ye

1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
dwicd  ditulis muta ‘aqqidin

33 ditulis iddah’

1. Ta’ marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4w ditulis hibah

4 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).
2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

-

Aand Al ditulis ni’'matullah
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IV.

VI

38 Lkl ditulis Zakatulfitri

Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ditulius fahima

(dammabh) ditulis u contoh ditulis kutiba

Vokal panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)

== ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
A ditulis majid
5. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

v ditulis furid

Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum
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2. fathah + wau mati, ditulis au

Jds&  ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
A3l) ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
ASE ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

okl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

o=l ditulis al-syams

¢l ditulis al-sama’

IX.  Huruf besar
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X.  Penulisan Kkata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ool 6 Ditulis zawi al-furaod

daud) Jal Ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menikah dan hidup bahagia dalam berumah tangga adalah impian dan
harapan semua orang. Namun faktanya banyak yang sudah menikah tetapi
tidak mendapatkan kebahagiaan. Di antara faktornya adalah akibat perjodohan
sepihak, pernikahan yang tidak mendapat restu orang tua dan yang lebih
ekstrim yaitu menikah karena MBA (Married by Accident). Bahkan tidak
sedikit dari pemuda-pemudi yang sudah cukup umur namun jodoh tidak

kunjung datang.

Anak muda sering dianggap sebagai pihak yang paling rentan terimbas
‘kepanikan moral’, sehingga mereka aktif mencari rujukan dan jalan keluar,
diantaranya dengan mengkonsumsi literatur keagamaan Islam yang
menawarkan berbagai solusi problem moralitas." Menurut sebagian Muslim
Kelas Menengah, pacaran bukanlah satu-satunya cara untuk mendapatkan
pasangan hidup yang tepat. Solusi yang lebih tepat untuk mengatasi
kepanikan moral kaum muda adalah menghindari pacaran dan
menggantikannya dengan cara berza aruf. Ketika hendak menuju pernikahan

maka perlu dilakukan perkenalan atau ta’aruf terlebih dahulu untuk

! Noorhaidi Hasan (ed), Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi Apropriasi dan
Kontestasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), Him. 66
1



mengetahui latar belakang calon pasangan tanpa melakukan hal-hal yang

melanggar adat, budaya, dan agama.

Wasisto (2015) menjelaskan bahwa kalangan Muslim Kelas
Menengah ingin diakui sebagai masyarakat modern dengan menggunakan
simbol-simbol modern. Namun demikian Wasisto memaparkan bahwa
modernitas yang simetris dengan adanya liberalisme, hedonisme, dan
pengaruh westernisasi memberikan ruang negosiasi bagi Muslim Kelas
Menengah untuk berimprovisasi.? Hasilnya kemudian Muslim Kelas

Menengah memegang nilai syar i sebagai pedoman nilai dan norma.

Adanya benturan budaya dengan Barat maupun Asia Timur yang
berpengaruh secara global telah mendorong adanya Muslim Kelas Menengah
untuk membentuk identitasnya sendiri. Proses menuju kesalehan sosial (social
piety) yang menjadi kunci awal kemudian berkembang menjadi sebuah
kesenangan dan kepuasan.® Banyak anak muda yang tidak merasa puas hanya
dengan mengkonsumsi literatur keagamaan Islam di dalam kelas sehingga
mereka berinisiatif mencari referensi tambahan diluar kelas untuk mencari

alternatif solusi bagi ‘kepanikan moral’. Maraknya berbagai macam budaya

% Istilah improvisasi berasal dari bahasa Inggris yaitu improve yang memiliki arti
mengembangkan atau menambahkan. Dapat dikatakan juga bahwa improvisasi adalah menyajikan
ataupun menampilkan sesuatu secara spontan tanpa persiapan terlebih dahulu kemudian
mengembangkannya menjadi sesuatu yang lebih baik.

* Wasisto Raharjo jati, Islam Populer Sebagai Pencarian Identitas Muslim Kelas Menengah
Indonesia, Teosofi, Vol. 5, No. 1 (2015), him. 161



populer Islam merupakan bagian dari proses pembentukan identitas. Identitas
tersebut terbentuk karena budaya kasual dan komunal yang terus tumbuh
dalam masyarakat sehingga menciptakan budaya Islam populer. Implikasinya
kemudian berdampak pada proses penerimaan Muslim Kelas Menengah.
Adanya berbagai macam tipologi Kelas Menengah sebenarnya menunjukkan
bahwa terdapat segregasi atau pemisahan suatu golongan dalam Muslim Kelas
Menengah baik secara idelogis maupun non-ideologis. *

Selain halnya masalah ideologi, pola lain yang perlu dicermati adalah
aspek teologis yang tentu saja sudah berbeda. Dalam tataran yang lebih
kompleks, proses pendalaman Islam sendiri juga belumlah sempurna
dikarenakan Islam masih dimaknai secara permukaan dan skriptual. Oleh
karena itu, hadirnya berbagai macam “produk islami” merupakan bagian dari
cara untuk mempopulerkan Islam secara riil.>

Perlu kita ketahui bahwa Indonesia adalah Negara berpenduduk
Muslim terbesar di dunia, dengan lebih dari 207 juta 176 ribu jiwa memeluk
agama Islam, meskipun secara resmi Indonesia bukanlah Negara Islam.®

Keberagaman budaya dan kemungkinan akulturasi Islam dengan berbagai

* | Wasisto Raharjo jati, Islam Populer Sebagai Pencarian Identitas Muslim Kelas Menengah
Indonesia... him. 162

> Wasisto Raharjo jati, Islam Populer Sebagai Pencarian Identitas Muslim Kelas Menengah
Indonesia, Teosofi, Vol. 5, No. 1 (2015), him. 162

6 Laporan Sensus Penduduk Badan Pusat Statistik 2010 diakses melalui website resmi BPS
http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321 pada tanggal 10 April 2019 pukul 10:24 WIB



http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321

budaya lain membuka peluang munculnya berbagai keragaman model
penerapan Islam, salah satunya adalah ta 'aruf.

Istilah ta’aruf, kini sudah semakin diketahui banyak orang. Di
Indonesia istilah ta’aruf” banyak diartikan sebagai proses perjodohan ala
Islam, sekaligus proses untuk mendekatkan diri dengan calon pasangan yang
sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw. Ta'aruf dilakukan oleh pasangan
yang ingin menikah tanpa jalur pacaran supaya bisa saling mengenal satu
sama lain agar ketika akad nikah sudah dilaksanakan pasangan tersebut tidak
seperti membeli kucing dalam karung.

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap orang berkeinginan untuk
mendapatkan pasangan yang ideal. Karena pernikahan adalah ibadah, maka
patut untuk memohon kepada Allah agar diberikan pasangan yang terbaik
sesuai dengan ketentuan Allah. Cita-cita untuk menua dan bahagia bersama
pasangan hingga ke surga adalah harapan banyak orang. Itulah sebabnya bagi
sebagian orang, pernikahan melalui jalan ta’aruf dianggap dapat
menimbulkan keindahan dalam berumah tangga bagi yang melaksanakannya.
Niat itu yang akan memberikan jalan penolong bagi siapa saja yang berharap
hanya kepada Allah Swt. Sebagaimana Rasulullah SAW telah mengingatkan

kepada kita melalui hadisnya sebagai berikut:
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Terjemahnya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Ibnu Ajlan dari Sa'id Al
Magburi dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘"alaihi
wasallam bersabda: "Tiga golongan yang pasti Allah tolong; orang
yang berjihad di jalan Allah, budak yang ingin merdeka dari tuannya
(dengan tebusan) dan orang yang ingin menikah agar dirinya terjaga
dari dosa." Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan."

Dari hadis diatas bisa digarisbawahi bahwa betapa pentingnya
seseorang dalam menjaga kehormatan agar terhindar dari perbuatan zina
hingga Allah akan memberikan pertolongan kepadanya, salah satunya adalah
bagi orang yang ingin menikah agar dirinya terjaga dari dosa. Pengalaman
masa lalu menjadi acuan untuk lebih elektif dan berhati-hati dalam
menentukan pasangan. Hadirlah metode fa’aruf sebagai jalan untuk
menentukan pasangan agar lebih selektif dalam mendapatkan jodoh yang
baik. Sebelum melakukan ta ‘aruf biasanya pemuda-pemudi berupaya untuk
memperbaiki kualitas diri dan budi pekerti agar mendapatkan pasangan yang

baik nantinya.

Bagi sebagian orang, saat ini fa’aruf semakin urgen statusnya, karena
selain ta’aruf adalah metode yang sesuai dengan tuntunan Islam juga

merupakan metode yang diperlukan untuk memangkas habis akitifitas

7 Lihat Hadis Riwayat Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Fadhail al-Jikad ‘an Rasulillah, bab
Ma Ja’a fi al-Mujahid wa an-Nikah wa al-Makatib wa ‘Aunillah No. 1579 dalam CD ROM Mawsu at
al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-1997.



pacaran. Abdullah (2003) memaparkan bahwa proses ta 'aruf pranikah adalah
melakukan pernikahan tanpa melalui proses berpacaran, namun bukan berarti
tidak ada kesempatan untuk mengenal dan menjajaki calon pasangannya
terlebih dahulu. Adapun caranya adalah mempercayakan dengan seseorang
atau lembaga yang sangat terpercaya sebagai perantara atau mediator untuk
memilih jodoh sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan untuk selanjutnya
dapat dilakukan proses perkenalan atau fa’aruf sebagai penjajakan bagi
langkah menuju khitbah.

Di Yogyakarta tepat di Jalan Jati Pratama, Mlati, Sleman terdapat
lembaga biro jodoh yaitu Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Sejarah berdirinya
lembaga ini berawal dari keresahan pengasuh ketika melihat para remaja
berada di situasi “kepanikan moral” dan tidak sedikit terjerumus pada hal-hal
negatif ketika pacaran, beliau ingin menghidupkan lagi budaya ta 'aruf sesuai
Sunnah yang telah Nabi Muhammad ajarkan. Maka lahirlah sebuah lembaga
biro jodoh di Yogyakarta yang diberi nama Rumah Ta’arufQu dengan tujuan
mengajak para pemuda untuk meninggalkan budaya pacaran dan ikut serta
dalam kajian-kajian keislaman.

Saat ini banyak kita dengar ataupun jumpai di media bahwa tidak
sedikit lembaga ta’aruf yang ada di Indonesia baik offline maupun online
yang menawarkan seputar kajian ra’aruf, akan tetapi berbeda dengan Rumah
Ta’arufQu Yogyakarta, disana benar-benar diterapkan konsep ta ‘aruf sesuai

dengan tuntunan syari’at Islam, mulai dari kajian, proses nazhar, khitbah



hingga ke proses pernikahan dibimbing pengasuh hingga tuntas. Abi
Haromain selaku pengasuh juga ingin Rumah Ta’arufQu Yogyakarta ini
nantinya menjadi acuan bagi lembaga rumah ta 'aruf ataupun biro jodoh yang
lain untuk menerapkan program fa’aruf yang benar-benar sesuai dengan
konsep syari’at Islam. Karena banyak program ta’aruf baik online maupun
offline yang berlabelkan agama tapi ternyata tidak diterapkan unsur yang
sesuai dengan konsep Islam didalamnya, akan tetapi malah ada juga biro
jodoh yang tidak berlabelkan agama namun di dalamnya benar-benar
diterapkan konsep ta 'aruf yang sesuai dengan anjuran Islam. Oleh karena itu,
penggunaan kata “ta’aruf’ tidak bisa dijadikan tolak ukur apakah lembaga
biro jodoh tersebut sudah sesuai dengan konsep Islam atau belum.®

Dengan adanya program ta’aruf di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta
yang dibina oleh Abi Haromain beserta sang istri, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Disini akan di kaji
seputar tata cara berta’aruf yang sesuai dengan tuntunan dalam Islam.
Program ini bersifat offline dan online. Bersifat online menggunakan
instagram dan whatsapp untuk memberi informasi seputar jadwal kajian yang
dilaksanakan setiap seminggu sekali dan juga bersifat offline bagi masyarakat
umum yang ingin ikut bergabung dalam kajian tatap muka secara langsung

yang di adakan setiap hari minggu pagi bertempat di Masjid Syuhada

8 Wawancara dengan Bapak Harmen Hadi atau akrab disapa dengan Abi Haromain selaku
pendiri dan pengasuh Rumah 7« arufQu Yogyakarta, pada 10 Maret 2019 pukul 13.51 wib bertempat
di rumah beliau.



Kotabaru Yogyakarta dengan di isi oleh para penceramah sesuai dengan
bidang kajiannya masing-masing.

Meski dewasa ini budaya ta’aruf sudah dianggap biasa saja menurut
sebagian orang karena fa’aruf merupakan budaya lama yang tidak sesuai
dengan perkembangan zaman, bahkan mengurangi hak dalam kebebasan
menentukan pilihan pasangan. Namun banyaknya opini-opini negatif yang
muncul terhadap budaya ta’aruf tersebut tidak mengurangi antusias para
remaja yang ada di Yogyakarta untuk mengikuti kajian ta’aruf di Rumah
Ta’arufQu Yogyakarta. Sehingga banyak mahasiswa yang masih aktif kuliah
ataupun aktif dalam organisasi Islam maupun lembaga dakwah kampus lebih
memilih untuk menghindari pacaran dan fokus mengikuti kajian di Rumah
Ta’arufQu Yogyakarta.

Program Rumah Ta’arufQu Yogyakarta ini sangat menarik untuk
dibahas, karena begitu banyaknya peserta yang antusias mengikuti program
ini. Tercatat kurang lebih 5000 anggota yang sudah mendaftar dan ada 110
pasangan yang sudah berhasil difa’arufkan hingga jenjang pernikahan.’
Hingga saat ini Rumah Ta’arufQu Yogyakarta sudah membuka kelas keenam

dan akan selalu dibuka kelas jika sudah habis materi yang dikaji pada setiap

angkatannya. Dan sudah membuka cabang Rumah Ta’arufQu di Bogor.

’ Wawancara dengan Bapak Harmen Hadi, pada 10 Maret 2019 pukul 13.51 wib bertempat di
rumah beliau.



Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat judul
Konsep Rumah Ta’aruf Syar’i (Studi Living Hadis di Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta). Berdasarkan uraian diatas penulis merasa perlu mengkaji lebih

lanjut seputar ta ‘aruf'yang ada di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih memfokuskan penulisan dan memberi arah yang tepat
dalam pembatasan proposal skripsi ini, maka masalah yang akan dibatasi
adalah Konsep Ta 'aruf Syar’i (Studi Living Hadis).

Untuk memudahkan mencari solusi dalam perumusan masalah dari
penelitian ini, maka perumusan masalah dibagi dalam sub-sub pokok masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik ta ‘aruf'yang populer di era kekinian?
2. Bagaimana pemaknaan dan penafsiran fa’aruf di Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok masalah diatas, maka ada beberapa tujuan
yang hendak dicapai, yaitu:

1. Untuk mengetahui sekaligus memahami konsep ta ‘aruf syar’i

yang ada di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.

2. Menambah khazanah keilmuan di bidang hadis, tentang

pemahaman hadis fa’aruf serta praktiknya di Rumah

Ta’arufQu Yogyakarta, khususnya pada kajian Living Hadis.
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3. Dapat bermanfaat secara tekstual serta berkelanjutan untuk
mengembangkan pola pembelajaran hadis secara lebih terarah
dan efektif dalam lintas zaman.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui sejaun mana objek penelitian dan kajian terhadap
Ta’aruf dan studi living hadis, penulis telah melakukan pra-penelitian
terhadap beberapa literatur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
penelitian dan kajian terhadap hadis-hadis Nabi SAW yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu dan unutuk memastikan apakah ada penelitian tentang
Konsep Ta’aruf Syar’i yang dikemas dalam pembahasan studi living hadis
atau belum, sehingga nantinya tidakterjadi repetisi atau pengulangan yang
sama dengan penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian kali ini, penulis melakukan peninjauan terhadap
beberapa karya ilmiah yang berkaitan secara langsung ataupun tidak langsung
atas tema yang berkaitan dengan ta ‘aruf ataupun living hadis.

Adapun karya tulis yang berkaitan dengan living hadis antara lain
karya tulis berupa buku yang berjudul Living Hadis: Praktik, Teks dan
Transmisi karya Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi.*® Buku yang
berjumlah 158 halaman ini memaparkan tentang afirmasi kajian hadis yang

bertolak dari praktik, tradisi ataupun ritual yang berasal dari teks ke hadis.

19 saifuddin zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks dan
Transmisi. Yogyakarta: Q-Media, 2018.
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Dalam buku ini di jelaskan secara gamblang tentang berbagai teori dan
pendekatan living hadis.

Dalam buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis karya M.
Mansur, dkk, memberikan penjelasan tentang bagaimana konsep living
Qur’an dan hadis, pengalaman seorang muslim yang berinteraksi dengan al-
Qur’an, pendekatan sosiologi dalam penelitian living Qur’an, metode
penelitian living Qur’an dan hadis. Buku ini memberikan banyak sumbangsih
terhadap penelitian terlebih pada penelitian Qur’an dan hadis.™

Dalam penelitian Eliyyil Akbar yang berjudul 7a aruf dalam Khitbah
Perspektif Syafi’i dan Ja'fari menjelaskan tentang batasan ta’aruf yang
mengacu pada pendapat Syafi’i dan Ja’fari.** Dalam jurnal ini fokus
membahas perbedaan pendapat dari Syafi’ dan Ja’fari tentang ta ‘aruf dalam
khitbah.

Karya-karya skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
membahas tentang ta ‘aruf diantaranya sebagai berikut:

Pertama, skripsi dari saudari Reni Nurmawati yang membahas tentang
Tinjaun Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah Pada Rumah Ta’aruf Taman Surga Binaan Ustaz Awan

Abdullah, dalam penelitian ini lebih membahas tentang tinjuauan hukum

' M. Mansur, dkk. Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis. Yogyakarta: Teras, 2007.

2 Eliyyil Akbar, Ta aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan Ja fari, dalam Jurnal Musawa
“Jurnal Studi Gender dan Islam™, Vol. 14, No.1 (2015).
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Islam terhadap proses ta aruf ditinjau menggunkan konsep magasid syari’ah
dilihat dari segi dharuriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. Dalam penelitian ini
juga disinggung mengenai pernikahan secara umum serta konsep keluarga
sakinah menurut pengasuh serta peserta ta’aruf di Rumah Ta’aruf Taman
Surga Yogyakarta.*®

Selanjutnya, terdapat skripsi karya saudara Aghfar Mujibullah yang
berjudul Kematangan Beragama Pelaku Nikah Muda (Studi Kasus Nikah
Muda di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta) dijelaskan tentang faktor-faktor yang
melatarbelakangi pernikahan di usia muda di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta
ditinjau dari pelaku serta perspektif psikologi agama.** Dalam skripsi tersebut
menjelaskan secara detail tentang kematangan beragama para pasangan yang
menikah di usia muda baik dari prespektif sosiologi maupun psikologi agama.
Berbeda dengan pembahasan skripsi penulis, dalam penelitian ini penulis akan
menjelaskan tentang konsep ta’aruf syar’i ditinjau dari segi hadis dengan
fokus menggunakan kajian living hadis.

Selain  penelitian-penelitian yang disebutkan diatas, sebatas
pengetahuan penulis, tidak ditemukan kajian lainnya yang khusus membahas

tentang konsep fa’aruf syar’i (Studi Living Hadis) dan belum ada yang

¥ Reni Nurmawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses fa’aruf dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah pada Rumah Ta’aruf Taman Surga Binaan Ustaz Awan Abdullah, Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

4 Aghfar Mujibullah, Kematangan Beragama Pelaku Nikah Muda (Studi Kasus Nikah Muda
di Rumah T’arufQu Yogyakarta), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018.
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mengangkatkanya menjadi karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, kiranya tidak
salah jika penulis mengambil tema kajian living hadis tentang Konsep Ta aruf
Syar’i sebab tema ini -sepengetahuan penulis- belum ada yang mengkaiji.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Penulis menggunakan
metode living hadis, dengan cara meneliti hadis yang hidup di masyarakat,
khususnya hadis yang dipraktikkan di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Untuk
dapat meneliti fenomena social muslim tersebut, maka penulis menggunakan
mixed-research antara studi ‘Ulum al-Hadis dengan studi teoritis dan prakitik

sosial, yang diupayakan untuk menangkap fenomena sosial.™

Dengan menggunakan metode ini, maka penulis dapat mengamati
sejauh mana hadis yang diucapkan dan dipraktikkan dalam kegiatan ta aruf
yang dilakukan di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Setelah mendapatkan hasil
tersebut, maka penulis juga dapat memberikan penjelasan tentang dampak
yang terjadi terhadap para peserta dengan adanya praktik kegiatan ta’aruf di
Rumah Ta’arufQu Yogyakarta yang dilandaskan pada hadis yang telah

disebutkan.

1. Jenis Penelitian

> sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras. 2007), him. 134.
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan proposal ini adalah
tekstual dan lapangan (field research), yaitu sebuah penelitian yang
dilaksanakan secara intensif dan terperinci terhadap obyek tertentu yang

kemudian didukung oleh bahan-bahan dari hasil kepustakaan.®

Sumber data primer yang ada dalam penelitian ini adalah data yang
didapatkan dalam penelitian lapangan yakni di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.
Sedangkan data sekundernya merupakan data yang diambil dari kepustakaan

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis data,

yaitu sumber data primer*’ dan sumber data sekunder.*®

a. Sumber Data Primer
1) Wawancara kepada pengasuh serta pendiri Rumah Ta’arufQu

Yogyakarta (Abi Haromain dan Umi Fathonah)

18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakte, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 11.

Y7 Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya.
Selengkapnya dalam Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. 13 (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 84-85.

18 Segala data yang mendukung, melengkapi dan menunjang selain sumber data primer baik
berupa literatur-literatur maupun hasil wawancara. [Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. 13
(Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 84-85].
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2) Wawancara kepada para peserta yang berhasil 7a’aruf hingga
jenjang pernikahan khususnya pada peserta yang tergabung pada
keluarga Barokah

3) Dokumentasi dan foto pelaksanaan kegiatan

4) Data Rumah Ta’arufQu Yogyakarta, struktur organisasi, dan
data peserta ta 'aruf di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Serta data-data
baik dokumen, media cetak, buku, arsip dan sejenisnya yang dianggap
representatif untuk dijadikan bahan analisis dalam penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder sebagai penguat, diambil dari telusur
kepustakaan terkait dengan masalah ini. Misal, pandangan pakar-pakar tafsir
hadis terkait dengan makna ta ‘aruf, maupun pandangan lain yang dibutuhkan
guna optimalisasi karya tulis ini. Dari berbagai sumber tersebut, penulis
berharap akan mendapatkan keutuhan bahasan yang representatif dengan tema

sekaligus tujuan penulisan ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Secara praktis, metode observasi partisipan menuntut peneliti untuk
terjun langsung ke lapangan tempat pelaksanaan kegiatan kajian Rumah

Ta’arufQu Yogyakarta diselenggarakan, guna mengamati objek penelitian
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secara langsung dan menangkap data-data yang ada. Sedangkan observasu
tidak terlibat (non-partisipatoris), penulis mencari data-data yang terkait
dengan ta’aruf di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta, yang berguna untuk
memperkuat serta menambah data-data penelitian yang diperoleh dari
observasi langsung (partisipatoris). Dan juga menggunakan metode observasi
tak berstruktur, karena pengamat akan mengamati arus kajian di Rumah
Ta’arufQu Yogyakarta dan mencatatnya atau meringkasnya untuk kemudian

dianalisis.
4. Wawancara

Menurut Koentjaraningrat metode wawancara atau metode interview
adalah cara yang digunakan seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden,
yang berupa tanya jawab dengan cara berhadapan langsung berdasarkan daftar

pertanyaan yang telah disusun dan direncanakan.™

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
terpimpin dan bebas terpimpin. Wawancara terpimpin dengan melakukan
wawancara untuk mencari data yang relevan tentang konsep ta’aruf Syar’i di
Rumah Ta’arufQu Yogyakarta yang telah dipersiapkan secara matang apa saja

hal yang akan ditanyakan sebelum melakukan wawancara. Sedangkan

129

9 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), him.
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wawncara bebas terpimpin ini penulis akan membawa beberapa kertas
pertanyaan untuk disajikan. Dalam kerangka pertanyaan-pertanyaan itu
narasumber mempunyai kebebasan untuk alasan-alasan serta tidak terkesan
kaku. Ditengah-tengah wawancara terkadang akan muncul pertanyaan-
pertanyaan baru yang masih berkaitan dengan kerangka pertanyaan yang telah

dipersiapkan.

5. Dokumentasi

Dokumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang
disimpan oleh sekretaris Rumah Ta’arufQu Yogyakarta, baik berupa video,
rekaman, foto-foto kegiatan kajian di Rumah Ta’rufQu Yogyakarta. Dalam
mengambil data dari dokumen perlu kritik intern dan ekstern. Yang dimaksud
dengan kritik intern adalah menanyakan tentang apakah isinya diterima
sebagai kenyataan. Sedangakn kritik ekstern adalah menanyakan hal yang
terkait dengan keptentikan dokumen tersebut, bahasanya, bentuknya, dan

sumbernya.

6. Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif,
yaitu dengan cara menganalisa data yang berupa data-data kualitatif dengan

metode induksi dan deduksi, yaitu sebagai berikut:
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a. Metode induksi adalah metode yang dipakai untuk menganalisa data-data
khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan, sehingga dapat
digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum. Dalam
hal ini penulis berusaha mengetahui kegiatan dan praktik ta’aruf di
Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.

b. Metode deduksi adalah metode yang dipakai untuk memberikan bukti
khusus terhadap suatu pengertian umum yang sebelumnya, agar diketahui
bentuk konkrit dari kegiatan ta’aruf yang ada di Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta dan mendapatkan kesimpulan secara umum.

F. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, merupakan pendahuluan, yang didalamnya berisi
tentang metode penelitian secara umum sebagai landasan metode, yaitu latar
belakang masalah, perumusan suatu pokok masalah, tujuan dan kegunaan
diadakannya penelitian ini, kemudian tinjauan pustaka yang menguraikan
beberapa kajian telah ada terkait permasalahan yang dibahas. Selanjutnya
metode penelitian yang menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian ini, baik dari segi jenis dan sifat penelitiannya maupun dari sumber
data, subjek dan objek penelitiannya serta pendekatan apa yang digunakan.
Kemudian, sistematika pembahasan, pada bagian ini dipaparkan tentang
sistematika pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, sehingga

tersusun secara sistematis.
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Bab Kedua, memaparkan definisi ta’aruf menurut mufassir maupun
muhaddis, ruang lingkup makna hadis ta 'aruf serta perkembangan hadis yang

belakangan digunakan untuk mendukung kegiatan ta aruf.

Bab Ketiga, pada bab ini penulis akan memaparkan tinjauan umun
tentang gambaran Rumah Ta’arufQu Yogyakarta secara historis, sejarah awal
mula berdiri, struktur-struktur kepengurusan, jadwal kajian mingguan,
biografi para penceramah yang mengisi kajian di Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta, akan dibahas juga pemaknaan  hadis-hadis ta’aruf dan
pernikahan oleh pengasuh Rumah Ta’arufQu Yogyakarta, baik hadis yang
populer maupun hadis-hadis yang mempunyai makna kontekstual dikalangan

Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.

Bab Keempat, merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis hadis
ta’aruf dan pernikahan yang terdapat dalam kajian di Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta beserta implementasinya, dan mengaitkannya dengan hadis-hadis

yang membahas tentang pernikahan.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban
atas rumusan masalah dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi terkait saran
dan masukan yang disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga akan menyampaikan
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kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan lebih lanjut dimasa

yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tren ta’aruf sudah tidak asing lagi saat ini. Meskipun pada awalnya term
ta’aruf tidak identik dengan masalah perjodohan dan perkenalan dalam hal
pernikahan, akan tetapi seiring berkembangnya zaman term fa’aruf lebih
mengarah kepada hal perkenalan untuk menuju jenjang pernikahan khususnya
oleh beberapa kalangan aktivis gerakan Islam dan dakwah, sehingga tren
ta’aruf sangat berkembang pesat dan diminati banyak kalangan terutama
kaum pemuda.
Dari penelitian yang berlokasi di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta, penulis
mendapatkan hasil tentang pemaknaan serta pemahaman pengasuh mengenai
hadis fa’aruf. Pengasuh memaknai hadis dari anjuran melihat pasangan
sebelum menikah sebagai dasar pokok untuk melakukan kegiatan ta’aruf
kepada para peserta di Lembaga Rumah Ta’arufQu Yogyakarta. Bagi
pengasuh menikah adalah ibadah yang menghabiskan waktu paling lama,
maka cara menujunya pun harus dengan cara yang di benar. Menukil teori
input-output, jika inputnya bagus maka outputnya juga akan bagus. Karena
untuk menghasilkan generasi terbaik, maka tidak ada cara yang lebih mulia

dari pada meninggalkan perbuatan maksiat kemudian mengikuti kajian
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seputar ta’'aruf dan mempraktikkan ilmu-ilmu yang di dapat di kajian dalam
kehidupan sehari-hari

Hadis seputar ta 'aruf termanifestasikan dalam kegiatan kajian yang dilakukan
oleh pengasuh. Hadis tentang anjuran menikah bagi pemuda yang sudah siap
untuk menikah, anjuran melihat pasangan sebelum menikah dan kriteria-
kriteria pasangan yang layak untuk di nikahi secara sadar dan tidak sadar telah
di teladani dan diyakini oleh para peserta menjadi bagian yang begitu sakral
dalam intisari proses ta’aruf. Segala bentuk kajian maupun kegiatan proses
ta’aruf telah dirangkum secara narasi agar dapat memberikan penjelasan
tentang bagaimana bentuk nyata dari implementasi hadis ta’aruf dalam
Lembaga Rumah Ta’arufQu Yogyakarta.

. Pemahaman dan pemaknaan pengasuh mengenai hadis ta’aruf dengan
membuat lembaga rumah ta ‘aruf sangat berdampak bagi para peserta, mereka
lebih terbiasa untuk memperbaiki diri dan meninggalkan kebiasaan buruknya
dengan rajin mengikuti kajian di Rumah Ta’arufQu. Mereka pun lebih
mengerti arti dari sebuah kata ‘“keberkahan” dalam pernikahan, karena
menikah tidak hanya sebatas menyempurnakan separuh agama saja, tetapi
lebih dari itu, para peserta berharap dengan menikah melalui lembaga Rumah
Ta’arufQu akan mendapatkan suatu kebahagiaan tersendiri, dimana para
peserta dituntut untuk menjaga dirinya dari perbuatan maksiat yang dilarang
agama sehingga ketika sudah menikah nanti tidak kecewa dengan masa lalu

pasangannya. Para peserta mengikuti proses ta’aruf dalam rentang waktu
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yang sudah di tetapkan oleh pengasuh, dimulai dari materi-materi kajian yang
diberikan pengasuh hingga praktik fa’aruf mulai proses nazhar, khitbah dan
akad bisa dicerna dan dipahami oleh para peserta dengan maksimal, dan tidak
menutup kemungkinan menjadi modal terpenting bagi mereka di kemudian

hari tentunya ketika sudah menikah.

. Saran-saran

Penelitian mengenai hadis ta’aruf serta konsep ta’aruf syar’i dalam
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk disajikan secara komprehensif
dan utuh. Penulis menyadari, tentunya banyak kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini, oleh karena itu penulis berharap untuk kajian berikutnya
dikemudian hari dapat mengambil apa yang dirasa kurang, dan akan sangat
berguna untuk dapat memenuhi apa yang penulis harapkan sebelumnya, yakni
mengkaji permasalahan implementasi hadis ta ‘aruf dalam lingkup yang lebih
luas.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.
Umtuk itulah diperlukan penelitian lebih lanjut. Semoga apa yang telah

penulis tulis dalam penelitian ini dapat bermanfaat untuk banyak orang.
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Profile
"Rumah Ta'arufQu”
1. Selayang Pandang Latar Belakang Berdiri nya Lembaga ini

Di era globalisasi yang kita alami saat ini, tidak sedikit remaja yang
menjadi korban berkembangnya jaman, khususnya di pergaulan para remaja
saat ini yang bisa dibilang sangat luar biasa rentan akan penurunan
keimanan. Remajaharus terselamatkan dari dampak negatif globalisasi.
Globalisasi disini memiliki arti mendunia yang ibaratnya kebebasan. Banyak
kebudayaan-kebudayaan asing yang masuk, sementara budaya tersebut tidak
cocok dengan kebudayaan kita, sebagai contoh kebudayaan seks bebas yang
marak terjadi di budaya barat yang tidak cocok dengan kebudayaan kita serta
bertolakbelakang dengan dasar negara kita yaitu pancasila. Pergaulan bebas
adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang.Istilah “bebas” yang
dimaksud adalah melewati batas-batas norma yang ada.Masalah seks bebas
ini sering muncul baik di lingkungan maupun di media massa.

Pada saat ini kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Sebanyak 63% remaja sudah pernah melakukan hubungan
seks dengan kekasihnya maupun orang sewaan untuk memuaskan hawa
nafsu mereka (daerah.sindonews.com). Hal ini terbukti pada saat Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kemenkes melakukan survei pada
Oktober 2013 dilansir dari data m.kompasiana.com. Persentase yang cukup

besar ini sangat memprihatinkan dan menarik perhatian. Terlebih hal
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tersebut dilakukan rata—rata dalam hubungan yang belum sah.Di Yogyakarta,
kasus serupa yang dilansir dari data http://daerah.sindonews.com, bahwa
tercatat hingga bulan Juni 2016 setidaknya ada 47 siswi SMA dan SMP yang
hamil akibat seks bebas yang mereka lakukan. Data di Pengadilan Agama
Kabupaten Ponorogo misalnya, mengatakan ada 47 pelajar SMA dan SMP
yang hamil serta putus sekolah. Sangat mengharukan apabila generasi
penerus bangsa ini dirusak oleh hal-hal yang seharusnya belum mereka
jajaki.Seks bebas yang tak lazim untuk dilakukan ini memiliki dampak dalam
berbagai hal, yaitu mental, psikologi,dan kesehatan reproduksi.Data
http://daerah.sindonews.com menyebutkan bahwa 10 mahasiswa di
Tulungagung tertular HIV/AIDS setelah melakukan seks bebas. Mereka
terinfeksi HIV/AIDS diakibatkan pasangannnya seringkali bergonta — ganti
pasangan. Dapat dilihat bahwa akibat adanya seks bebas ini adalah
munculnya penyakit serius yang tidak hanya membahayakan diri sendiri
namun juga membahayakan orang lain.

Permasalah seks bebas pada remaja adalah permasalahan yang serius
dan memerlukan usaha untuk mengatasinya untuk menumbuhkan generasi
penerus bangsa ber-Pancasila. Remaja adalah calon generasi penerus bangsa
yang memegang kunci masa depan bangsa ini. Generasi terbaik akan lahir
dari proses yang baik, maka untuk melahirkan generasi terbaik akhir zaman
ini tiada lain salah satu caranya adalah dengan memastikan pra, proses dan

pasca nikah dengan proses yang baik. Berta'aruf belum tentu syar'i. Karena



?;'r’;‘ﬁf}gu Sekretariat: JI. Kutu Dukuh, Sinduadi, Mlati,

Kabupaten Sleman,Yogyakarta55284
| HP.082 170 408 673 |

<%yamis Majelis Rumah Ta’aruf_Qu Yogyakarta

biro jodoh pun artinya sama dengan ta'aruf, bila tidak memahami dan
mengerti dengan prinsip-prinsip ta'aruf secara syar'i, niat awal ingin
membantu proses ta'aruf yang syar'i akan menjadi sebab memfasilitasi orang
untuk bermaksiat (legalisasi pacaran) ini yang sangat membahayakan.
Berbeda ketika proses Ta'aruf dikelola dengan cara yang syar'i. Dibimbing
dan didampingi mulai sejak proses awal kuliah pranikah, sampai kepada
proses berta'aruf secara syar'i (memastikan tanpa ada maksiat); nadzor
(melihat) pasangan, khitbah hingga sampai kepada agad (halal), ini butuh
satu sistem ta'aruf yang benar-benar mengacu kepada apa yang telah
dicontohkan oleh Baginda Rasulullah SAW. Maka oleh karena itu, dengan
latar belakang persoalan diatas, tergeraklah hati kami untuk melahirkan
lembaga ini, yang kemudian kami beri nama Rumah Ta'aruf_Qu Yogyakarta,
semoga dapat menjadi salah satu solusi, dan alternasi bagi anak-anak
bangsa, terutama para pemuda yang ingin melaksanakan ibadah menikah.

2. Visi
Melahirkan generasi terbaik akhir zaman terbaik yang Qur’ani, sesuai

dengan syariat yang diajarkan Rasulullah SAW

b. Meminimalisir adanya pergaulan bebas diluar pernikahan serta
membimbing dan mendampingi para pemuda pemudi untuk menuju
pernikahan yang sesuai syari’at

3. Misi
a. Dakwah yang dapat terukur
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1) Memfasilitasi keilmuwan melalui proses kuliah pra-nikah yang
terstruktur
2) Membimbing proses ta’aruf, nadzor, khitbah serta pernikahan yang
sesuai syari’at
b. Penguatan karakter islami pemuda-pemudi
c. Sosial
1) Komunitas yang menampung berbagai perbedaan, dari ekonomi,
organisasi, dan strata kehidupan untuk mensinergikan satu sama lain
2) Membantu penguatan ekonomi umat, dengan cara saling bersinergi

satu sama lain dari latar belakang yang berbeda
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BIODATA TA’ARUF

(sebagai upaya menyempurnakan ikhtiar, mohon diisi selengkap dan sedetail mungkin)

DATA PRIBADI

e Nama Lengkap
e Nama Panggilan
e Jenis Kelamin

e Tempat Lahir

e Tanggal Lahir (photo)
e Agama

e Pekerjaan

e Suku

e Golongan Darah : Rhesus :

e Berat Badan

e Tinggi Badan

e  Warna Kulit

e Alamat Sekarang
e Alamat Asal

e NoHp

e Alamat Email

e Website

e ID / Alamat facebook
e IDInstagram

e Motto hidup

e (ita-cita/Impian
e Tujuan Menikah
o Afiliasi

- SikapTerhadapDakwah
- Afiliasi Jamaah

TENTANG SAYA
e Hobi
e Hal yang disuka
e Hal yang tidak disuka
e Karakter positif
e Karakter negatif

e Riwayat penyakit

(Angkatan ke ...)



Riwayat cacat

Kebiasaan

Makan

Minum

Sholat

Tilawah

Tidur

KELUARGA SAYA

AYAH
Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Usia
Pekerjaan
IBU
Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Usia
Pekerjaan
SAUDARA KANDUNG
1. Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Usia
Jenis Kelamin
Pekerjaan
2. Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Usia
Jenis Kelamin
Pekerjaan
3. Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Usia
Jenis Kelamin

Pekerjaan

(Angkatan ke ...



PENDIDIKAN FORMAL

Jurusan/Nama Sekolah/Perguruan Tinggi

Tahun

PENGALAMAN ORGANISASI DAN KOMUNITAS

Nama Organisasi Jabatan/Posisi Masa Keanggotaan

PENGALAMAN KEPANITIAAN

Nama Acara Penyelenggara Jabatan/Posisi Tahun
PRESTASI

Nama Acara Penyelenggara Kategori/Peringkat Tahun
AKTIVITAS SOSIAL

Nama Acara Penyelenggara Jabatan/Posisi Tahun

PENGALAMAN KERJA

Nama Pekerjaan

Tempat Kerja

Tahun

(Angkatan ke ...)




VISI & MISI PERNIKAHAN

VISI

MISI

KRITERIA CALON PASANGAN

Kriteria Non-Fisik

Kriteria Fisik

PERSIAPAN-PERSIAPAN PERNIKAHAN YANG SUDAH DILAKUKAN

RENCANA PASCA PERNIKAHAN (untuk bersama / suami & istri)

Kehidupan Rumah
Tangga

Tempat Tinggal

Karir & Pekerjaan

Keturunan

Pendidikan

Dakwah Keluarga dan

Masyarakat

Target Jangka pendek -

Target Jangka panjang L

DATA TAMBAHAN

Dengan ini saya bersumpah demi Allah bahwa data yang saya isikan benar-benar sesuai fakta,
dan bukan bukan kebohongan.

(Angkatan ke ...)
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Dokumentasi Kegiatan Kajian dan Wawancara
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Wawancara dengan saudari Utami Yuliriani selaku peserta
Keluarga Barokah sekaligus Sekretaris Majelis Rumah
Ta’arufQu Yogyakarta

Kotak Infaq Majelis Rumah Ta’arufQu



“‘AKHWAT"
LEWAT PINTU TIMUR

Arah Petunjuk Pintu Peserta Perempuan
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Kuliah Akbar dan Wisuda Ta’aruf bersama Keluarga Barokah di Masjid
Mugtashidin FE UlI
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Kantor Kesekretariatan Rumah Ta’arufQu Yogyakarta
Kotak Infag Majelis Rumah Ta’arufQu
g
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Peserta sedang Mengantri untuk Mendapatkan Cap Tanda Tangan Absen

Kajian di Masjid Syuhada
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PROPOSAL CV RUMAH TA’ARUFQU
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Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Untuk Pengasuh

1.

10.

11.

12.

13.

Siapa yang pertama kali memprakarsai ide untuk mendirikan Rumah
Ta’arufQu?

Apa motivasi pengasuh mendirikan lembaga Rumah Ta’arufQu?

Sejak kapan mulai muncul tren kajian za ‘aruf di Indonesia?

Nilai-nilai apa saja yang di tanamkan pengasuh melalui kajian za aruf?
Bagaimana pengasuh memahami dan memaknai ta ‘aruf?

Adakah hadis dan ayat al-Quran yang dijadikan pedoman dalam proses
ta’aruf di Rumah Ta’arufQu?

Bagaimana tahapan ta ‘aruf yang ada di Rumah Ta’arufQu?

Bagaimana kriteria pasangan ideal?

Seberapa mendalam mengetahui karakter pasangan di Rumah Ta’arufQu?
Berapa lama jarak antara proses fa ‘aruf menuju jenjang pernikahan?

Adakah peserta yang kontra dengan kajian yang ada di Rumah Ta’arufQu?
Hambatan apa yang dirasakan pengasuh ketika mendirikan lembaga Rumah
Ta’arufQu?

Adakah tokoh panutan sekaligus guru spiritual yang dijadikan rujukan dalam

menyelesaikan persoalan keagamaan?
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Pedoman Wawancara Untuk Peserta dan Admin

10.

Berapakah jumlah peserta ta ‘aruf'di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta?

Apa saja peran admin di Rumah Ta’arufQu?

Bagaimana saudara memaknai ta ‘aruf?

Apa motivasi saudara melakukan ta ‘aruf di Rumah Ta’arufQu?

Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kajian di Rumah Ta’arufQu?
Apa visi misi anda dalam mewujudkan pernikahan?

Perubahan apa yang anda alami setelah menikah melalui Rumah Ta’arufQu
Yogyakarta ditinjau dari segi ubudiyah dan keistigomahannya?

Ketika proses pengumpulan proposal adakah kriteria pasangan yang menjadi
pertimbangan?

Bagaimana cara anda menyikapi pandangan orang lain yang berbeda pendapat
dengan anda mengenai menikah melalui proses ta aruf?

Bagaimana proses pemilihan pasangan di Rumah Ta’arufQu? Adakah

pedoman yang di sarankan pengasuh dalam menentukan kriteria pasangan?



Nama
Tempat
Waktu

Keterangan

Nama
Tempat
Waktu

Keterangan

Nama
Tempat
Waktu

Keterangan

Nama
Tempat
Waktu

Keterangan

101

DATA INFORMAN

: Harmen Hadi, M.Hum
. Kantor Kesekretariatan Rumah Ta’arufQu Yogyakarta
: 10 Maret 2019 dan 18 April 2019

: Pengasuh Rumah Ta’arufQu Yogyakarta

: Fatonah, S.H.I
: Kantor Kesekretariatan Rumah Ta’arufQu Yogyakarta
: 26 April 2019

: Pengasuh Rumah Ta’arufQu Yogyakarta

: Utami Yuli Riani, S.Pd
: Masjid Syuhada kotabaru
: 5 Mei 2019

. Sekretaris dan Admin 7a ‘aruf

: Hapsari Titi Mumpuni

: Masjid Mugtashidin FE UlI

: 19 Mei 2019

: Member Keluarga Barokah sekaligus Penulis Buku “Allah

Ampuni Aku Pernah Pacaran”
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5. Nama : Eliyana Zulfa
Tempat : Masjid Pangeran Diponegoro Balaikota
Waktu : 13 Mei 2019

Keterangan : Member Keluarga Barokah sekaligus Koordinator Majelis

Akhwat Musyiqul Qur’an (MMQ)
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CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Pribadi

Nama : Pratiwi Ramadhani

Tempat, Tanggal Lahir : Tanjung Medan, 1 Februari 1997
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Nama Orang Tua

1. Ayah : Sukardjo
2. lbu : Supiyati
Alamat Rumah : JI. Lintas Tanjung Medan, Tambusai Utara,

Rokan Hulu, Pekanbaru, Riau

B. Riwayat Pendidikan

TK Bunga Tanjung Tambusai Utara 2002-2003
SDN 013 Tambusai Utara 2003-2009
SMP Babussalam Pekanbaru 2009-2012
PPST Ar-Risalah Kediri 2012-2015

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015-2019
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